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Latar Belakang 

Jurnal ini membahas tentang penerapan materialitas dan risiko audit dalam proses 

audit laporan keuangan pada masa pandemi Covid-19. Pandemi menyebabkan banyak 

kantor akuntan publik melakukan audit secara jarak jauh (remote audit), sehingga auditor 

mengalami kendala dalam memperoleh bukti audit secara langsung. Auditor harus tetap 

mampu melaksanakan audit sesuai standar audit yang berlaku agar opini audit yang 

diberikan tetap berkualitas dan dapat dipercaya.  

Selain itu, pandemi juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan maupun 

kecurangan dalam laporan keuangan karena keterbatasan pengawasan secara langsung. 

Oleh sebab itu, auditor perlu memperhatikan tingkat materialitas dan risiko audit dengan 

lebih hati-hati sebelum memberikan opini audit terhadap laporan keuangan perusahaan. 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana KAP KKSP dan Rekan Jakarta 

menerapkan materialitas dan risiko audit terhadap audit PT. XXX serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap opini audit yang diberikan selama masa pandemi Covid-19. 
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Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode mixed methods, yaitu gabungan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan PT. XXX tahun 2021, 

working paper audit, dan data ATLAS perusahaan. Metode kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data deskriptif, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk menghitung 

tingkat materialitas dan risiko audit.  

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor menetapkan tingkat materialitas sebesar 

1% dari total aset perusahaan sehingga diperoleh overall materiality sebesar 

Rp3.650.873.198. Auditor juga menetapkan performance materiality sebesar 

Rp1.825.436.599 dan ambang batas nilai yang tidak dikoreksi sebesar Rp456.359.150.  

Selain itu, auditor menetapkan tingkat audit risk sebesar 5%, RoMM sebesar 70%, dan 

detection risk sebesar 7%. Hal ini menunjukkan bahwa auditor perlu melakukan 

pengujian substantif secara lebih teliti agar dapat meminimalkan kemungkinan salah saji 

material dalam laporan keuangan.  

Berdasarkan hasil analisis materialitas, risiko audit, dan bukti audit yang diperoleh, 

KAP KKSP dan Rekan Jakarta memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 

terhadap laporan keuangan PT. XXX tahun 2021.  

 

Pendapat dan Telaah 

Menurut saya, jurnal ini sangat menarik dan relevan karena menjelaskan bagaimana 

auditor tetap menjalankan tugasnya secara profesional di tengah kondisi pandemi Covid-

19. Saya memahami bahwa materialitas dan risiko audit memiliki peranan penting dalam 

menentukan kualitas audit dan ketepatan opini auditor. Auditor harus mampu menilai 

apakah kesalahan dalam laporan keuangan bersifat material atau tidak, serta 

mempertimbangkan berbagai risiko yang dapat memengaruhi hasil audit. 

Jurnal ini juga memberikan pemahaman bahwa perkembangan teknologi sangat 

membantu proses audit di masa pandemi, seperti penggunaan video conference dan 

pemeriksaan virtual. Namun, audit jarak jauh tetap memiliki tantangan karena auditor 

tidak dapat melakukan pengamatan fisik secara langsung sehingga risiko kesalahan atau 

fraud menjadi lebih tinggi. 



Menurut pendapat saya, penelitian ini menunjukkan bahwa auditor harus memiliki 

sikap profesional, teliti, dan mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan 

kerja. Selain itu, auditor juga harus mampu menjaga kualitas bukti audit agar opini yang 

diberikan tetap objektif dan dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan. 

 

Kelebihan Jurnal 

• Pembahasan jurnal jelas dan mudah dipahami.  

• Menggunakan data nyata dari proses audit perusahaan.  

• Relevan dengan kondisi pandemi Covid-19.  

• Menggabungkan teori audit dengan praktik secara langsung.  

• Menjelaskan perhitungan materialitas dan risiko audit secara rinci.  

 

Kekurangan Jurnal 

• Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan sehingga hasilnya belum tentu 

berlaku untuk semua perusahaan.  

• Pembahasan mengenai kendala audit virtual masih belum terlalu mendalam.  

• Penelitian lebih berfokus pada kondisi pandemi sehingga belum membahas penerapan 

audit pada kondisi normal secara lebih luas.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa materialitas dan risiko audit 

memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap opini audit. Auditor harus mampu 

mempertimbangkan tingkat risiko dan materialitas secara tepat agar dapat memberikan 

opini audit yang akurat dan dapat dipercaya. Di masa pandemi Covid-19, auditor juga 

dituntut untuk lebih adaptif dalam menggunakan teknologi dan melakukan prosedur audit 

alternatif agar kualitas audit tetap terjaga. Menurut saya, jurnal ini memberikan wawasan 

yang baik mengenai pentingnya profesionalisme auditor dalam menghadapi perubahan 

situasi dan tantangan dalam proses audit. 

 


